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KATA PENGANTAR

Skripsi adalah sebuah karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa strata satu (S1)
pendidikan akademik pada akhir studinya untuk memperoleh gelar Sarjana. Melalui
skripsi mahasiswa dapat mengkomunikasikan informasi baru, gagasan, atau kajian
penelitian lapangan, hasil kajian pustaka, atau hasil kerja pengembangan. Sebagai suatu
karya tulis ilmiah, skripsi hendaknya memperhatikan dan tunduk pada norma-norma
atau kode etik penulisan ilmiah. Norma tersebut berkaitan dengan pengutipan dan
perujukan, perijinan terhadap bahan yang digunakan, dan penyebutan sumber data.
Penulisan skripsi harus menghindarkan diri dari tindak kecurangan ilmiah yang lazim
disebut plagiat.

Panduan penyusunan dan penulisan skripsi ini bertujuan memandu mahasiswa baik
dalam penulisan usulan penelitian skripsi maupun dalam penulisan skripsi sebagai tugas
akhir pada Program Sarjana Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Sulawesi
Barat. Secara khusus panduan ini bertujuan untuk membantu mahasiswa agar dapat
menyelesaikan penulisan skripsi dengan baik dan benar secara ilmiah dan sistematis.

Ucapan terima kasih disampaikan dengan setulus-tulusnya kepada tim penyusun
panduan ini atas kerja keras dan kerja sama yang baik selama proses penyusunannya.
Semoga panduan ini dapat memfasilitasi dan mengefektifkan pelaksanaan proses
penulisan dan pembimbingan skripsi pada Program Sarjana di Fakultas Peternakan dan

Perikanan Universitas Sulawesi Barat.

Majene, September 2020,
Dekan FAPETKAN,

Je

Dr. Ir. Salmin, MP.
NIP. 19670313 199403 1 001
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BAB |
PENDAHULUAN

Skripsi merupakan tugas akhir yang wajib ditulis seorang mahasiswa dalam
program Pendidikan Sarjana dengan pengawasan tim pembimbing sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana. Skripsi ini merupakan karya ilmiah yang
disusun olenh mahasiswa dari penelitian yang dilakukan secara mandiri, sehingga
mahasiswa dapat menunjukan kemampuan dan sikap berpikir ilmiahnya. Penelitian
untuk menghasilkan karya ilmiah ini dilakukan untuk memperoleh jawaban atas suatu
permasalahan yang ditemukan dalam lingkup studinya sebagai sumbangsih terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Sebagai suatu karya ilmiah,
penulisan skripsi harus mengikuti seperangkat kode etik atau aturan ilmiah yang
berbeda dengan penuliasan artikel populer atau karya non fiksi. Aturan ini
menyangkut metodologi, teknis penulisan, pengutipan dan perujukan referensi. Bila
tidak hati-hati, seorang penulis karya ilmiah dapat terjebak ke dalam tindakan plagiat
yang merupakan pelanggaran hukum.

Penulisan karya ilmiah merupakan salah satu ciri pokok kegiatan perguruan tinggi.
Karya ilmiah adalah karya tulis atau bentuk lainnya yang telah diakui dalam bidang
ilmu pengetahuan, teknologi atau seni yang ditulis atau dikerjakan sesuai dengan tata
cara ilmiah, dan mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah yang telah disepakati atau
ditetapkan. Melalui pembuatan karya ilmiah, anggota masyarakat akademik pada suatu
perguruan tinggi dapat mengkomunikasikan informasi baru, gagasan, kajian, dan/atau
hasil penelitan. Untuk pelaporan karya ilmiah diperlukan suatu pedoman penyusunan
skripsi.

Terdapat banyak ragam cara dan notasi dalam menulis sebuah karya ilmiah, bahkan
telah ada yang dibakukan pada beberapa perguruan tinggi tertentu. Adanya pembakuan
tersebut, baik mahasiswa maupun para pembimbing sama-sama mempunyai wawasan
dan kesatuan bahasa mengenai tata cara, teknis penulisan, dan kerangka isi tulisannya.
Karena itu, dalam rangka meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan yang
berkaitan dengan pelaksanaan tugas akhir mahasiswa, perlu adanya suatu panduan
penyelenggaraan tugas akhir baik pada tingkat Fakultas untuk dipedomani bagi dosen

maupun mahasiswa.



Buku Panduan memberikan tuntunan dan ketentuan-ketentuan penting bagi
mahasiswa dan dosen tentang mekanisme pelaksanaan tugas akhir dan penulisan
skripsi mahasiswa Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Sulawesi Barat yang
diwajibkan mengacu pada buku Panduan ini. Buku panduan ini disusun oleh Tim yang
dibentuk oleh Dekan Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Sulawesi Barat
berdasarkan Surat Keputusan Nomor : B/266/UN55.9/HK.02/2020 tertanggal 09
September 2020 tentang Pembentukan Tim Penyusun Panduan Penulisan Skripsi. Buku
Panduan ini terdiri dari Bab | Pendahuluan, Bab Il Etika Penulisan Skripsi, Bab Il
Ketentuan Umum Penulisan Skripsi, Bab IV Sistematika Penulisan Skripsi, Daftar
Pustaka dan Lampiran.

Buku panduan ini disahkan penggunaannya melalui Surat Keputusan Dekan
Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Sulawesi Barat dan wajib digunakan
oleh civitas akademika Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Sulawesi Barat

sebagai panduan penyusunan skripsi.



BAB II
ETIKA PENULISAN SKRIPSI

2.1. Etika Penulisan Skripsi

Etika penulisan karya ilmiah merupakan seperangkat norma yang perlu
diperhatikan dalam penulisan karya ilmiah. Norma ini berkaitan dengan pengutipan dan
perujukan, perizinan terhadap bahan yang digunakan, dan penyebutan sumber atau
informan. Penulis karya ilmiah harus secara jujur menyebutkan rujukan terhadap bahan
atau pikiran yang diambil dari sumber lain. Pemakaian bahan atau pikiran dari suatu
sumber atau orang lain yang tidak disertai dengan rujukan dapat diidentikkan dengan
pencurian.

Penulis karya ilmiah harus menghindarkan diri dari tindak kecurangan yang
lazim disebut sebagai plagiat. Plagiat merupakan tindak kecurangan yang berupa
pengambilan tulisan atau pemikiran orang lain yang diakui sebagai hasil tulisan atau
hasil pemikirannya sendiri. Oleh karena itu, penulis skripsi wajib membuat dan
mencantumkan pernyataan dalam skripsi bahwa karyanya itu bukan merupakan
pengambilan tulisan atau pemikiran orang lain/orisinalitas. Perujukan dan pengutipan
dalam penulisan karya ilmiah merupakan kegiatan yang tidak dapat dihindari. Kegiatan
ini amat dianjurkan, karena perujukan dan pengutipan akan membantu perkembangan

ilmu.

2.2. Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat
Bagian ini disusun berdasarkan Permendiknas No.17 Th. 2010 tentang
Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi, meliputi:
2.2.1. Definisi dan Ruang Lingkup Plagiat
Plagiat adalah perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh
nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh karya ilmiah
pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara
tepat dan memadai. Ruang lingkup plagiat meliputi:
a. Mengacu dan/atau mengutip istilah, kata-kata dan/atau kalimat, data dan/atau
informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam catatan kutipan

dan/atau tanpa menyatakan sumber secara memadai;



b. Mengacu dan/atau mengutip secara acak istilah, kata-kata dan/atau kalimat, data
dan/atau informasi dari suatu sumber secara memadai;

c. Menggunakan sumber gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa
menyatakan sumber secara memadai;

d. Merumuskan dengan kata-kata dan/atau kalimat sendiri dari suatu sumber kata-
kata dan/atau kalimat, gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa
menyertakan sumber secara memadai;

e. Menyerahkan suatu karya ilmiah yang dihasilkan dan/atau telah dipublikasikan
oleh pihak lain sebagai karya ilmiahnya tanpa menyatakan sumber secara
memadai.

2.2.2. Tipe Plagiat
Menurut Soelistyo (2011) ada 4 (empat) tipe plagiat, yaitu:

a. Plagiat kata demi kata (word for word plagiarism). Penulis menggunakan kata-
kata penulis lain (persis) tanpa menyebutkan sumbernya.

b. Plagiat atas sumber (plagiarism of source). Penulis menggunakan gagasan orang
lain tanpa memberikan pengakuan yang cukup/tanpa menyebutkan sumbernya.

c. Plagiat kepengarangan (plagiarism of authorship). Penulis mengakui karya tulis
orang lain sebagai karyanya.

d. Self plagiarism. Penulis mempublikasikan satu artikel pada lebih dari satu
redaksi publikasi dan mendaur ulang karya tulis. Yang penting dalam self
plagiarism adalah bahwa ketika mengambil karya sendiri, maka ciptaan karya
baru yang dihasilkan harus memiliki perubahan yang berarti.

2.2.3. Upaya Pencegahan Plagiarisme
Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah plagiarisme adalah:

a. Pada setiap karya ilmiah yang dihasilkan di lingkungan perguruan tinggi harus
dilampirkan pernyataan tertulis di atas kertas bermaterai Rp.6000,- (enam ribu
rupiah) yang ditandatangani oleh penyusunnya bahwa: (1) Karya ilmiah tersebut
bebas plagiat, (2) Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam karya
ilmiah tersebut, maka penyusunnya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

yang berlaku.



b. Setiap karya ilmiah yang dihasilkan oleh mahasiswa di lingkup fakultas akan
diperiksa menggunakan aplikasi pendeteksi plagiat (turnitin) dengan toleransi
kemiripan naskah 30%.

2.2.4. Upaya Penanggulangan Plagiarisme
Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk penanggulangan plagiarisme adalah:

a. Dalam hal diduga telah terjadi plagiat oleh mahasiswa, yang mempunyai
kewenangan membuat persandingan antara karya ilmiah mahasiswa dengan
karya dan/atau karya ilmiah yang diduga merupakan sumber yang tidak
dinyatakan oleh mahasiswa.

b. Pihak yang mempunyai kewenangan meminta seorang dosen sejawat sebidang
untuk memberikan kesaksian secara tertulis tentang kebenaran plagiat yang
diduga telah dilakukan mahasiswa.

c. Mahasiswa yang diduga melakukan tindak plagiat diberi kesempatan melakukan
pembelaan diri terhadap yang diberikan kewenangan oleh pimpinan.

d. Apabila berdasarkan hasil persandingan dan kesaksian telah terbukti terjadi
plagiat, maka pihak yang diberi kewenangan menjatuhkan sanksi kepada
mahasiswa sebagai plagiator.

e. Apabila salah satu dari persandingan atau kesaksian, ternyata tidak dapat
membuktikan terjadinya plagiat, maka sanksi tidak dapat dijatuhkan kepada
mahasiswa yang diduga melakukan plagiat.

2.2.5. Pemberian Sanksi Plagiat
Sanksi yang diberikan apabila terdapat mahasiwa yang terbukti melakukan
plagiat secara berurutan dari yang ringan sampai dengan yang berat, adalah:
a. Memberikan teguran secara langsung kepada oknum yang melakukan
plagiarisme.
b. Memberikan peringatan tertulis.
c. Memberikan sanksi berupa penundaan pemberian sebagian haknya sebagai
mahasiswa.
d. memberikan sanksi berupa pemberhentian baik secara hormat maupun tidak
hormat dari status sebagai mahasiswa.
f. Memberikan sanksi berupa pembatalan dan/atau menarik kembali ijazah

apabila mahasiswa telah lulus.



BAB 111
KETENTUAN UMUM PENULISAN SKRIPSI

Dalam penulisan skripsi agar terlihat baik, rapi, jelas dan mudah dibaca,
diperlukan beberapa syarat dalam pengetikannya seperti dipaparkan sebagai berikut:
3.1. Jenis Huruf

Secara keseluruhan menggunakan font (huruf) “Times New Roman” ukuran 12.
3.2. Pengaturan Jarak
a. Yang diketik dengan jarak satu spasi adalah:

1. Jarak antara judul tabel pada daftar tabel.

2. Jarak antara judul tabel pada tabel.

3. Jarak antara judul tabel dengan tabel.

4. Jarak antara judul gambar pada gambar.

5. Jarak antara judul lampiran pada daftar lampiran.

6. Jarak antara judul lampiran pada lampiran.

7. Jarak antara judul lajur pada tabel.

8. Jarak antara sumber tabel dengan tabel.

9. Jarak antara sumber gambar dengan gambar.

10. Kutipan yang panjangnya lima baris atau lebih.

11. Referensi pada daftar pustaka.

b. Yang diketik dengan jarak satu setengah spasi adalah :

1. Jarak antara satu tabel dengan tabel lainnya pada daftar tabel.

2. Jarak antara satu gambar dengan gambar lainnya pada daftar gambar.

3. Jarak antara satu lampiran dengan lampiran lainnya pada daftar lampiran.

4. Jarak antara satu referensi dengan referensi lainnya pada daftar pustaka.

5. Jarak antara nomor tabel dengan judul tabel.

6. Jarak antara nomor gambar dengan judul gambar.

7. Jarak antara perkataan sumber dengan tabel dan dengan gambar.

c. Yang diketik dengan jarak dua spasi adalah :

Seluruh isi dan materi skripsi.

d. Yang diketik dengan jarak tiga spasi adalah :

1. Jarak antara BAB dengan alinea pertama atau sub-bab pertama



2. Jarak antara perkataan tabel dan perkataan halaman dengan daftar tabel
3. Jarak antara perkataan gambar dan perkataan halaman dengan daftar lampiran
4. Jarak antara perkataan lampiran dan perkataan halaman dengan daftar
lampiran
3.3. Ukuran Kertas
Kertas A4 80 gram ukuran (21 x 9) cm
3.4. Batas Tepi/Margin
Pengaturan margin pada bagian atas selebar 4 cm, tepi kiri selebar 4 cm,
tepi kanan selebar 3 cm dan bawah selebar 3 cm (contoh terlampir)
3.5. Pengisian Ruang Tulis
Ruang tulis, yaitu bagian halaman yang terdapat di sebelah dalam dari batas tepi
sedapat mungkin diisi penuh, artinya penulisan dimulai dari batas tepi Kiri ke kanan dan
dari atas ke bawah tanpa ada ruang yang terbuang. Pengecualian hal tersebut berlaku
jika akan memulai alinea baru, persamaan, daftar, rincian ke bawah, gambar, sub
judul, atau hal- hal yang khusus.
3.6. Pengaturan Nomor Halaman
a. Yang harus diketik dengan angka romawi kecil (i, ii, iii, dst) ialah seluruh
halaman dari bagian permulaan dengan urutan terhitung mulai dari “halaman
judul” diketik di tengah-tengah bagian bawah, dengan jarak 2 spasi dari teks.
b. Untuk bagian utama dan bagian akhir
1. Diketik dengan angka latin (1, 2, 3, 4 dst) dihitung mula dari pendahuluan
sampai akhir.
2. Diketik tengah-tengah bagian bawah dengan jarak 2 spasi dari teks.
3.7. Menulis Angka
a. Angka dari sepuluh ke bawah ditulis dengan huruf (satu, dua, tiga, tujuh) bukan
1, 2, 3, 7 dan seterusnya seperti contoh : 4 (empat)
b. Angka-angka di atas sepuluh ditulis dengan latin 11, 12, 13 dan seterusnya
c. Persen, tanggal, nomor rupiah, nomor telepon, jumlah uang, angka desimal dan
angka yang disertai oleh singkatan selalu ditulis dengan angka-angka misalnya
3%, 5 April, Jalan Melati 7, Rp, 8,-, 8m, P<0,05 dan seterusnya.

d. Jangan memulai satu kalimat dengan angka



3.8. Singkatan
Jangan menggunakan singkatan dalam teks seperti utk, tlh, dsb, sdh, dan
seterusnya
3.9. Pengetikan Pada Akhir Baris
a. Pengetikan pada akhir baris dari lajur atas ke bawah harus lurus, jangan ada
baris yang muncul keluar
b. Pekerjaan mengetik pada akhir baris ini merupakan pekerjaan yang paling
sulit dari seluruh bagian pengetikan. Oleh karena itu, untuk menghindarkan
supaya tidak ada baris yang muncul keluar, maka dianjurkan dengan saran:
1. Merenggangkan jarak kata demi kata pada baris tersebut
2. Merenggangkan jarak kata pada akhir baris, yang sekiranya kata tersebut
setelah direnggangkan letaknya tepat pada akhir baris dan jaraknya tidak
terlalu jauh dari kata di depannya
3. Pemotongan kata pada akhir baris diberi tanda penghubung (-)
c. Pemotongan kata pada akhir baris harus diperhatikan suku katanya. Misalnya
memukuli- tidak boleh memuku-li, tetapi seharusnya memukul-i
d. Apabila pada paragraf baru hanya ada satu baris, maka dipindahkan ke
halaman berikutnya (paragraf tersebut berada pada akhir halaman)
3.10. Tanda Titik (.), Tanda Koma (,) dan Tanda Kutipan (*)
a. Pada saat baris terdapat tanda titik (.) kata berikutnya harus dilangkahi 2
(dua) ketukan ketikan
b. Pada saat baris terdapat tanda koma (,) kata berikutnya harus dilangkahi 1
(satu) ketukan ketikan.
c.Pada 1 (satu) baris terdapat kutipan, maka di antara kutipan diberi tanda kutip
() dengan jarak 2 (dua) pukulan ketikan dari awal kutipan maupun akhir
kutipan.
3.11. Pemberian Contoh
Pemberian contoh untuk memperjelas suatu kalimat dapat berupa istilah, nama,
atau kata dan kalimat. Untuk rincian contoh yang berupa istilah, nama atau kata cukup
ditulis dalam baris yang menerus. Rincian berupa sejumlah kalimat harus ditulis ke
bawah. Penggunaan tanda hubung (-) maupun simbol lain seperti *#, bullets dll

sebagai tanda rincian tidak dibenarkan.



3.12. BAB dan Sub-Bab
a. BAB
1. Perkataan BAB diketik dengan huruf besar seluruhnya dengan jarak 4 cm
dari pingir halaman atas
2. Nomor urut BAB diketik sesudah perkataan BAB dengan angka romawi
besar (I, Il, 11, 1V, dan seterusnya) dan di tebalkan (bold) tanpa titik
dan tanpa garis bawah.
3. BAB baru harus pada halaman baru..
b. Sub-Bab
1. Judul Sub-Bab diketik dengan huruf kecil, dengan jarak 3 (tiga) spasi dari
judul bab seperti alinea pertama.
2. Nomor urut Sub-Bab tepat pada margin Kiri (batas ketik sebelah Kiri), diberi
titik, kemudian langkahi satu ketukan setelah itu diketik judul Sub-Bab.
3. Pada akhir baris judul Sub-Bab diberi titik.
4. Judul Sub-Bab diketik dengan huruf kecil dan tebal (bold).
5. Jarak Sub-Bab pertama dari judul bab sejauh 3 spasi seperti alinea pertama.
3.13. Halaman Baru
a. Halaman baru dipergunakan untuk
1. Seluruh bagian dari bagian permulaan.
2. Seluruh bab baru dari bagian teks.
3. Seluruh bagian dari bagian akhir.
b. Judul-judulnya diketik seluruhnya dengan huruf besar, di tebalkan (Bold)
tanpa titik sebagai penutup dan tanpa garis bawah.
3.14. Alinea Baru
Yang perlu diperhatikan pada waktu mengetik alinea baru adalah :
a. Alinea baru yang terdapat pada Sub-sub Bab.

1. Jarak baris pertama alinea baru dari judul BAB sejauh 3 (tiga) spasi.

2. Baris pertama alinea baru dimulai diketik dengan jarak 7 (tujuh)
pukulan ketikan dari margin Kiri dan untuk baris kedua dan selanjutnya
diketik tepat pada margin Kiri.

3. Agar supaya nomor urut Sub-bab mudah kelihatan urutan-urutannya

terletak pada satu jalur, maka baris kedua dan selanjutnya dari alinea



baru diketik dengan jarak 3 (tiga) ketukan diketik dari margin kiri atau
pada satu jalur dengan judul Sub-Bab.
3.15. Bahasa
Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia baku dengan gaya bahasa
keilmuan yang berciri antara lain:
a. Bernada formal, bernalar, dan objektif.
b. Gagasan atau paham dikomunikasikan secara lugas, jelas, ringkas, dan tepat.
Istilah yang digunakan tidak bermakna ganda
c. Tidak menggunakan kata ganti orang pertama atau kedua, seperti saya, kami,
engkau, kita, peneliti, dan sebagainya.
d. Kalimat dan paragraf tidak terlalu panjang
e. Format dan tata cara penulisan harus konsisten
f. Penggunaan istilah yang digunakan adalah istilah Indonesia atau yang telah
diindonesiakan. Jika terpaksa harus memakai istilah asing, istilah ini ditulis
dengan huruf miring. Istilah baru yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia dapat digunakan, asal konsisten. Pada penggunaan awal, istilah ini
perlu diberikan padanannya diapit tanda kurung dengan huruf mirng. Jika
digunakan cukup banyak, dimasukkan kedalam daftar istilah.
3.16. Penyebutan Nama Dagang Bahan Kimia
Harus dihindari dan diganti dengan nama umum, sedangkan merek dagang
produk lainnya hendaknya dicetak miring (italic).
3.17. Besaran
Ditulis menurut standar Internasional bukan besaran lokal (misalnya kuintal,
are) harus dokonversi kesatuan Internasinal (kg, ha) dan mengikuti kaidah ejaan
Bahasa Indonesia yang disempurnakan (misal: g, L, kg, t ha * bukan gr, Itr, Kg atau
t/ha).
3.18. Menggunakan Huruf Miring (italic).
Huruf miring digunakan untuk bahasa latin misalnya ikan bandeng (Chanos
chanos).
3.19. Pengutipan
Pengutipan adalah mengutip tulisan penulis lain dalam suatu teks yang ditulis
oleh seorang penulis. Tulisan penulis lain tersebut dikutip untuk menunjukkan bukti
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bahan bacaan yang telah dibaca penulis dan juga untuk mendukung isi, analisa dan
kesimpulan tulisannya. Setiap kutipan harus menyertakan referensi di akhir tulisan
(daftar pustaka); yang menyajikan secara detail sumber bacaan tersebut dan harus
bisa ditemukan. Secara akademik setiap penulis harus merujuk ke suatu sumber
bacaan secara akurat dan ini merupakan keahlian yang harus dikuasai. Selain itu
pengutipan dan acuan yang akurat berguna :
a. Untuk memberikan muatan bagi konsep dan ide penulis lain
b. Menyediakan pembaca fakta mengenai kedalaman bacaan si penulis
¢. Memudahkan pembaca menemukan referensi kutipan tersebut
Setiap detail dokumen yang dibaca harus diperhatikan. Berikut akan disajikan
petunjuk bagaimana membuat kutipan atau rujukan dari berbagai tipe publikasi.
Dalam penulisan skripsi mahasiswa diwajibkan menggunakan rujukan minimal lima
jurnal penelitian sebagai sumber referensi lainnya.
3.20. Plagiasi
Plagiasi atau tindakan plagiat adalah mempergunakan hasil karya orang lain
sebagai milik sendiri. Plagiat merupakan “pencurian akademik” (pelanggaran hukum)
yang sangat serius. Contoh tindakan plagiat antara lain :
1. Mengutip kata demi kata dari tulisan orang lain tanpa menuliskan sumber
asli atau penulisnya
2. Mengutip tulisan orang lain dengan merubah beberapa kata atau merubah
urutan penyajian tanpa menyebut sumber aslinya
3. Mengikuti hasil karya, tulisan atau penyajian orang lain sebagai milik atau
hasil karya sendiri
4. Pengutipan dengan menyebutkan sumber asli sesekali dalam penulisan
dapat pula menjadi tindakan plagiat bila tidak disertai tanda kutip yang
memisahkan penyusunan kata-kata tersebut dengan tulisan sendiri
3.21. Sistem Perujukan/Pengutipan
Ada berbagai sistem dalam pengutipan suatu referensi. Pada panduan skripsi ini
mengacu pada sistem harvard. Nama belakang penulis dan tahun publikasi dikutip
dalam teks, misalnya ... (Soemirat, 2005) dan daftar pustaka (daftar semua
kutipan/referensi yang digunakan) disertakan pada akhir skripsi dalam urutan alfabet

nama penulis.
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Kutipan pada umumnya harus sama dengan aslinya, baik susunan kata maupun
ejaan dan tanda bacanya. Apabila dalam kutipan ada beberapa kata yang dihilangkan
karena tidak perlu, pada bagian yang dihilangkan diberi tanda titik tiga buah (...),
namun bila yang dihilangkan satu kalimat, diberi tanda titik satu baris penuh.

Penulisan sumber dalam pengutipan teks dapat dilakukan dengan cara yang
bervariasi tergantung kalimat atau paragraf yang akan ditulis.

a. Nama penulis dituliskan di dalam teks
Cormack (1994) menyatakan bahwa “bila kita menulis untuk pembaca
profesional....”. Pemantauan ambient dipraktekkan untuk memperkirakan
paparan eksternal dari suatu bahan kimia, seperti halnya dijelaskan oleh

Mukono (2002) ...

b. Nama penulis tidak dikutip langsung dalam teks
Pemantauan ambient dipraktekkan untuk memperkirakan paparan
eksternal dari suatu bahan kimia (Mukono, 2002).
c. Terdapat lebih dari satu penulis yang dikutip dalam teks
Jones (1964) dan Smith (1948) menunjukkan bahwa.............c.ccccevevveiinnee,
d. Dua penulis dari satu sumber
White dan Brown (1964) menemukan bahwa.....................
atau secara tidak langsung, dengan menggunakan simbol &
........................................... (White & Brown, 1964)
e. Lebih dari dua penulis dari satu sumber
Bila terdapat lebih dari dua penulis, hanya nama pertama saja yang
disebut, diikuti ’et al.,” (untuk referensi berbahasa asing) atau ‘dkk’ (untuk
referensi berbahasa Indonesia) Green et al., (1995) menemukan bahwa pada

UMUMNYa.....ocirieirernnns

atau secara tidak langsung

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pada umumnya...... (Green et al., 1995)

f. Sumber sekunder atau sumber kedua
Dalam pengutipan, sebisa mungkin menggunakan sumber asli (sumber
primer) sebagai rujukan. Namun adakalanya suatu teks yang telah di kutip oleh

orang lain tidak dapat di temukan sumber rujukan aslinya, maka dalam hal
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ini kutipan tersebut dapat digunakan. Sumber seperti ini disebut sebagai
sumber sekunder dan harus dinyatakan seperti itu dalam pengutipannya.

Secara tidak langsung:

.................. (Brown 1996 dalam Bassett, 1986)

Atau secara langsung:

Pada penelitian dilakukan oleh Brown (1996 dikutip dalam Bassett 1986)
ditemukan bahwa ...........ccccccovenenen.

White, seperti yang dipaparkan oleh Black (1994) menjelaskan
bahwa.........cccovenen. Dalam contoh kedua, White adalah sumber primer atau
sumber asli. Black sebagai sumber kedua, yang mungkin mengutip tulisan
white dengan mengubah sedikit teks asli dengan tidak menggunakan kutipan
langsung.

g. Beberapa tulisan oleh satu penulis dalam tahun yang berbeda.

Bila terdapat lebih dari satu publikasi dari seorang penulis yang
menggambarkan hal yang sama dan tulisan tersebut dipublikasikan dalam
tahun yang berbeda, maka referensinya harus dituliskan dalam urutan waktu
(yang awal dituliskan lebih dahulu):

Dijelaskan oleh Sumarjo (1992, 1994) bahwa...........ccccoevrenirnnnns
Atau secara tidak langsung:

.............................. (Sumarjono, 1992, 1994)
h. Beberapa tulisan dari satu penulis dalam tahun yang sama

Jika beberapa tulisan yang dirujuk dipublikasikan pada tahun yang sama
oleh penulis yang sama maka sumber rujukan dibedakan dengan menambahkan
huruf kecil pada tahun:

Dalam penelitian terdahulu oleh Smith (1993a) ditemukan bahwa ......... :
namun pada penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Smith (1993b)
dihasilkan................

i. BAB dalam satu buku yang diedit

Rujukan pada tulisan oleh seorang penulis yang diterbitkan pada satu
bab atau satu bagian dari kumpulan tulisan dari beberapa penulis, yang diedit
oleh orang lain, dikutip atas nama penulis kontributornya, bukan atas nama

editor buku tersebut.
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Dalam tulisannya mengenai informasi kesehatan, Smith (1975) menjelaskan
.......... Namun dalam Daftar Pustaka, penjelasan lebih detail mengenai bab atau
bagian bersangkutan dan buku kumpulan tersebut dituliskan.
J. Intitusi
Jika suatu tulisan atau karya dituliskan oleh suatu organisasi maka
penulisan rujukan dilakukan atas nama organisasi tersebut, baik oleh asosiasi,
perusahaan, ataupun departemen pemerintahan. Penggunaan singkatan dari
nama sebuah organisasi (misalnya BPS) dapat dilakukan, dengan menuliskan
nama lengkapnya pada kutipan pertama
Kutipan pertama: Badan Pusat Statistik (BPS), 2007

Kutipan kedua dan selanjutnya: BPS, 2007

k. Tabel dan diagram
Bila menyajikan data dalam sebuah diagram atau tabel, atau mengopy
keseluruhan tabel atau diagram, maka sumbernya harus disebutkan. Rujukan
yang diambil dari teks menjadi sebuah tabel harus disebutkan penulis dan
halamanya (misalnya Anwar 2005), agar pembaca dapat memverifikasi data
tersebut. Bila data tersebut bukan milik si penulis tetapi diambil dari
sumber lain, maka rujukan tersebut menjadi sumber sekunder (lihat

penjelasan huruf f).
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BAB IV
SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Dalam tahapannya, penulisan skripsi terdiri atas usulan penelitian (Proposal)
dan hasil penelitian (Skripsi). Usulan penelitian pada hakikatnya adalah rancangan
yang menggambarkan apa yang hendak diteliti dan bagaimana penelitian itu akan
dilaksanakan. Usulan penelitian dibuat oleh peneliti atau penulis yang akan menyusun
skripsi dalam rangka penyelesaian studinya. Usulan penelitian yang dibuat untuk
skripsi ditulis lebih luas dan lebih dalam. Kemampuan menyusun usulan penelitian
merupakan puncak dari pengetahuan penguasaan unsur-unsur penelitian. Ketajaman
merumuskan masalah dan hipotesis yang diturunkan dari teori pengetahuan ilmiah,
serta ketepatan dala memilih metodologi penelitian, dapat dibaca dari usulan penelitian,
Demikian juga alur-alur berpikir dituangkan dalam usulan penelitian dapat dilihat dari
sistematika dan konsistensi unsur-unsur penelitian.

Setelah melakukan penelitian, maka hasil penelitian tersebut dituangkan dalam
naskah hasil penelitian. Apa yang dijelaskan dalam usulan penelitian dijelaskan
kembali dalam hasil penelitian ditambah dengan pemaparan apa yang telah dilakukan

dan diperoleh dilapangan.

4.1. Format
Sistematika penulisan proposal dan hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut:
4.1.1. Bagian Awal
Bagian awal terdiri atas :
a. Sampul.
b. Halaman Judul.

. Halaman Persetujuan.

o o

. Halaman Pengesahan.

D

. Halaman Pernyataan Keaslian Skripsi (hanya pada hasil penelitian).
f. Halaman Abstrak (hanya pada hasil penelitian).

g. Halaman Kata Pengantar

h. Halaman Daftar Isi.

i. Halaman Daftar Tabel.
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J. Halaman Daftar Gambar.
k. Halaman Daftar Grafik/Diagram.

i. Halaman Daftar Lampiran.

4.1.2. Bagian Utama
Pada umumnya bagian inti diawali oleh informasi tentang masalah
umum dan khusus yang diteliti serta deskripsi tentang pentingnya penelitian
yang dilakukan. Naskah proposalnya memuat BAB | sampai BAB Il
sementara naskah Skripsi memuat BAB | sampai BAB V.

Pada hakikatnya sistematika penulisan digambarkan seperti di bawah ini.

BAB |I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Rumusan dan Identifikasi Masalah
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan umum
1.3.2. Tujuan khusus

1.4. Manfaat Penelitian

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1. Kajian Pustaka
2.2. Kerangka Pikir
2.3. Hipotesis (bila ada)

Untuk penelitian non experimental/observasional
BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

3.2. Variabel dan Definisi Operasional

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian

3.4. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.5. Alat, Bahan dan Cara Kerja (Bila perlu)

3.6. Teknik Pengambilan dan Pengumpulan Data
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3.7. Pengolahan dan Teknik Analisis Data

Untuk penelitian experimental

BAB IIl. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3. Materi Penelitian

3.4. Metode Penelitian

3.4.1. Rancangan penelitian

3.4.2. Prosedur penelitian

3.4.3. Parameter yang diamati
3.5. Analisis Data

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
5.2. Saran

4.1.3. Bagian Akhir
Bagian Akhir terdiri atas
1. Daftar Pustaka
2. Lampiran-lampiran
Untuk proposal maka lampiran harus terdiri atas peraturan-peraturan
yang digunakan dan kuesioner atau instrumen tertulis yang akan digunakan.
Sedangkan untuk hasil penelitian maka lampiran harus terdiri atas:
1. Tabel induk berisi data mentah.

Tabel induk tidak berisi hasil interpretasi misalnya (memenuhi syarat,
tidak memenuhi syarat, atau 1,2) tetapi merupakan data riil hasil penelitian
lapangan, misalnya: Luas ventilasi = 20 meter.

2. Hasil Perhitungan Statistik (bila ada)
3. Peraturan-peraturan
4. Kuesioner atau instrumen tertulis yang digunakan

5. Hasil Laboratorium (bila melakukan pemeriksaan laboratorium)
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6. Surat keterangan telah melakukan penelitian
7. Foto-foto melakukan penelitian
3. Riwayat Hidup (hanya pada hasil penelitian)
4.2. Penjelasan (Bagian Awal, Bagian Utama dan Bagian Akhir)
4.2.1.Bagian Awal
Bagian awal terdiri dari:
a. Sampul
Sampul secara berurutan dari atas ke bawah adalah:
a. Judul Skripsi
b. Logo Universitas Sulawesi Barat
c. Nama dan NIM Mahasiswa
d. Nama Program Studi/Fakultas/Universitas dan Tahun
Cara pengetikan:
a. Judul Skripsi (semua huruf kapital dengan Times New Roman Font 16)
b. Logo UNSULBAR (ukuran 4x5 cm)
c. Nama dan NIM (Huruf Kapital dengan Times New Roman Font -12)
d. Nama Fakultas, Universitas, Kota dan Tahun (Huruf kapital dengan
Times New Roman Font -14)
e. Jarak Antara Judul, Nama dan NIM, Lambang UNSULBAR, nama
Fakultas, Universitas, dan Kota supaya seimbang.
f. Semua dicetak dengan tinta hitam kecuali lambang UNSULBAR (tinta
warna)
g. Sampul berwarna biru toska (contoh terlampir)
b. Halaman Judul/Judul Skripsi
Judul adalah nama skripsi yang melukiskan dengan singkat
tentang isi skripsi. Judul yang baik harus dapat menunjukkan maksud dan
tujuan penelitian. Ditulis lengkap tetapi singkat, umumnya terdiri atas 6-10
kata atau tidak melebihi tiga baris.
Judul bagian dalam secara berurutan dari atas ke bawah adalah:
a. Judul Skripsi
b. Logo UNSULBAR
c. Nama dan NIM

18



d. Skripsi Diserahkan guna memenuhi .......... (dst, sesuai lampiran)
e. Nama Program Studi/Fakultas/Universitas/Tahun

Cara Pengetikan:
Cara pengetikan halaman judul luar dan halaman judul dalam secara
umum sama, dengan penambahan :

- Tulis “Skripsi Diserahkan guna memenuhi......” dicetak dengan Times

New Roman Font 14. (contoh terlampir)
- Dicetak dengan tinta hitam
c. Halaman Persetujuan
- Halaman persetujuan memuat pernyataan persetujuan pembimbing |
dan Il. (contoh terlampir).
- Menggunakan Times New Roman Font 14
d. Halaman Pengesahan

Halaman  pengesahan ~memuat pernyataan pengesahan  yang
ditandatangani oleh tim penguji ujian skripsi. Dicetak diatas kertas khusus
dengan backround logo Universitas Sulawesi Barat (contoh terlampir).

e. Halaman Pernyataan Keaslian Skripsi

Halaman ini berisi penyataan tentang : Skripsi yang diajukan adalah asli
dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik.

Skripsi adalah gagasan murni, rumusan dan penelitian penulis sendiri
tanpa bantuan dari pihak lain, kecuali arahan pembimbing. Dalam skripsi
tidak terdapat karya-karya atau pendapat yang tertulis atau dipublikasikan
orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas mencantumkan sebagai acuan
dan menulis sumber acuan tersebut dalam daftar pustaka.

f. Kata Pengantar

Pada kata pengantar dikemukakan ucapan terimakasih kepada pihak yang
telah membantu terlaksananya penelitian (penelitian skripsi) dalam bentuk
pemberian izin. Gagasan dan lain sebagainya.

Pada masa sekarang ini sering kali penulisan skripsi melibatkan pihak
lain. Nyatakan terima kasih atas bantuan teknis saran yang anda terima.

Bila seseorang telah membantu dalam hal-hal tertentu nyatakan ini secara
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spesifik misalnya saja kepada teknisi dan laporan yang telah membantu.
Dekan dan ketua jurusan dalam kapasitasnya sebagai pejabat, tidak perlu
diberi ucapan terima kasih seandainya bantuan yang diberikan memang telah
menjadi kewajiban. Hindari ungkapan yang berlebihan. Ucapan terima kasih
atau kata pengantar tidak lebih dari dua halaman. Urutan penulisan ucapan
terima kasih adalah sebagai berikut.
1. Rektor
2. Dekan Fakultas
3. Ketua Program Studi
4. Penasihat akademik
5. Pembimbing
6. Dan seterusnya
Cara Penulisannya
1. Kata pengantar diketik pada halaman baru
2. Perkataan “KATA PENGANTAR” diketik dengan huruf Kkapital
seluruhnya, tanpa titik sebagai penutup dan tanpa garis bawah dan
terletak pada pertengahan halaman bagian atas.
3. Dalam kata pengantar tidak terdapat hal-hal yang bersifat ilmiah
4. Sebelah kanan bawah kata pengantar dicantumkan :
Kota penerbit dan tahun penerbitan (pada satu baris) dengan jarak empat
spasi dari teks kata pengantar.
Kemudian dengan jarak 1,5 spasi dibawah kota penerbit dan tahun
penerbitan diketik kata “Penulis” atau “Penyusun”.
g. Abstrak/Abstract
1. Pada bagian abstrak memuat ulasan singkat latar belakang dan
masalah yang diteliti, tujuan, metode penelitian, hasil dan kesimpulan
penelitian.
2. Terdiri atas:
a. Judul Penelitian
b. Nama Mahasiswa
¢. Nomor Induk Mahasiswa (N1M)
d. Nama Pembimbing (tidak pakai gelar)
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e. Isi Ringkasan
f. Kata Kunci
3. Panjang Ringkasan dibatasi 150-250 Kata.
Cara Pengetikan
- Judul ringkasan diketik dengan huruf kapital (Times New Roman,
Bold, Font-12) seluruhnya dan ditempatkan ditengah-tengah halaman
bagian atas
- Nama Mahasiswa, Judul Skripsi, dan Nama pembimbing diketik
rata Kiri kanan (Times New Roman, Bold, Font-12)
- Isi Ringkasan diketik rata kiri dan kanan (Times New Roman Font-12)
- Kata kunci diketik rata kiri (Times New Roman, Bold, Font-12).
- Keseluruhan diketik dengan spasi 1 (satu). (contoh terlampir)
h. Daftar Isi
Daftar isi dapat menggambarkan isi skripsi secara menyeluruh, yang
disusun secara teratur menurut nomor halaman. Bagian utama dapat dibagi
menjadi beberapa BAB dan BAB ini dapat dibagi Sub-Bab. Pembagian

tulisan pada penulisan skripsi ditulis sebagai berikut :

HALAMAN JUDUL ...
HALAMAN PERSETUJUAN .....ooiiiiiee e
HALAMAN PENGESAHAN.......ooiiiii s
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI......ccoiiiiiic
KATA PENGANTAR .ot
ABSTRAK L
ABSTRACT .ttt
DAFTAR ISH .
DAFTAR TABEL ...
DAFTAR GAMBAR ..o
DAFTAR LAMPIRAN . ...
BAB |. PENDAHULUAN ..ot

1.1, Latar Belakang .......cccoiieiiiiiiee s e
1.2. Rumusan dan ldentifikasi Masalah ..........ccoeeeeiee e
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Cara Penulisan:
1. Daftar isi harus diketik pada halaman baru
2. Perkataan, “DAFTAR ISI” diketik huruf besar seluruhnya dan dicetak
tebal pada pertengahan halaman ukuran font 12, tanpa diberi titik-titik

sebagai penutup dan tanpa garis bawah
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8.
9.

. Susunan daftar isi dimulai 1,5 spasi di bawah tulisan “halaman”

. Daftar isi ini urutan di dalam penyusunannya pada prinsipnya sama

dengan outline skripsi, tetapi biasanya perkataan halaman judul,
perkataan halaman persetujuan, perkataan halaman penguji dan perkataan

motto tidak perlu dicantumkan dalam daftar isi.

. Perkataan “DAFTAR ISI” diketik dengan huruf kapital seluruhnya, tanpa

titik sebagai penutup, tanpa garis bawah dan terletak pada pertengahan

halaman bagian atas.

. Perkataan “Halaman” terletak di sebelah kanan tepat pada margin kanan

dan berjarak 3 spasi dari perkataan “DAFTAR ISI”.

. Perkataan-perkataan : KATA PENGANTAR, DAFTAR ISI, DAFTAR

TABEL, DAFTAR GAMBAR, DAFTAR LAMPIRAN, BAB, DAFTAR
PUSTAKA, RIWAYAT HIDUP dan RINGKASAN pada daftar isi
diketik dengan huruf kapital seluruhnya dan dicetak tebal, serta pada
akhir baris diketik titik-titik sampai perkataan “Halaman”.

Perkataan “BAB”, nomor urut bab dan judul bab terletak pada satu baris.

Nomor urut BAB diketik dengan angka latin (1, 2, 3 dan seterusnya).

10. Antara perkataan “BAB” dan nomor urut BAB tidak diberi titik.
11. Judul BAB diketik dengan huruf besar seluruhnya dan dicetak tebak

(bold), serta pada akhir baris diketik titik-titik sampai pada perkataan

“Halaman”.

12. Sub-Bab diketik dengan huruf kecil seluruhnya dan di cetak tebal

(bold), serta pada akhir baris di ketik titik-titik sampai pada perkataan

“Halaman”.

13. Jarak spasi pada daftar isi seluruhnya dipakai 1,5 spasi.
i. Daftar Tabel

1.
2.

Cara Penulisan Tabel sebagai berikut:
Daftar tabel diketik pada halaman baru
Perkataan, “DAFTAR TABEL” diketik huruf besar seluruhnya dan
dicetak tebal pada pertengahan halaman dengan ukuran font 12, tanpa

diberi titik-titik sebagai penutup dan tanpa garis bawah
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. Perkataan, Tabel, terletak di sebelah kiri tepat pada margin Kiri dan
perkataan “Halaman” terletak di sebelah kanan tepat pada margin kanan
dan kedua-duanya terletak pada satu baris dan berjarak 3 spasi dari
perkataan “DAFTAR TABEL”

. Perkataan “Tabel” dan perkataan “Halaman” diketik dengan huruf
kecil, tanpa titik sebagai penutup dan tanpa garis bawah.

. Nomor urut tabel menggunakan angka latin (1,2,3,4 dan seterusnya)
disesuaikan dengan nomor tabel dimana tabel tersebut berada (Contoh
Terlampir) berjarak 1,5 spasi di bawah perkataan “Tabel” kemudian
diketik judul tabel

. Judul tabel diketik dengan huruf kapital pada awalnya, dimulai 3 ketukan
setelah tanda titik yang mengikuti nomor tabel dan berakhir 1 ketukan
sebelum huruf “H” dari kata “Halaman”.

. Jarak baris terakhir dari judul tabel yang satu kepada judul tabel yang
lainnya adalah 1,5 spasi

. Judul tabel yang panjangnya sampai dua baris berjarak 1 spasi antara baris
pertama dengan baris kedua dan diakhir baris diberi titik sampai pada

perkataan “Halaman”.

J. Daftar Gambar

Yang termasuk gambar adalah bagan, foto, diagram, peta, sketsa dan

skema. Daftar gambar ditulis dengan format yang sama dengan daftar tabel,

berisi urutan judul gambar dan nomor halamannya. Cara pengetikan daftar

gambar pada prinsipnya berformat sama dengan daftar tabel.

k. Daftar Lampiran

Memuat informasi tentang lampiran yang menyertai skripsi dan sudah

dirujuk pada bagian isi skripsi. Lampiran yang tidak rujuk sebaiknya tidak

disertakan dari pada mempertebal laporan atau hanya berfungsi sebagai

penghias.

Penulisan daftar lampiran (font-12) sebagai berikut:

1. Daftar lampiran diketik pada halaman baru
2. Daftar lampiran diketik dengan fomat yang sama dengan daftar tabel.

3. Nomor urut lampiran menggunakan angka lain (1,2,3,4 dan seterusnya)
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|. Daftar Istilah dan Singkatan
Jika skripsi menggunakan banyak lambang, istilah dan singkaan
didalamnya (lebih dari tiga), maka penulis harus mencamtumkan lambang,

istilah dan singkatan tersebut beserta maknanya didalam sebuah daftar.

4.2.2.Bagian Utama

BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Latar belakang merupakan motivasi atau pendorong dilakukannya penelitian
dalam suatu skripsi, baik sebagai pendorong bagi peneliti untuk melaksanakan
penelitiannya, dan maupun sebagai pendorong bagi orang lain untuk membaca bagian-
bagian selanjutnya yang berarti uraian pada paragraf ini harus dapat menggugah minat
baca.

Latar belakang berisi uraian mengenai alasan dan tujuan mengapa suatu
peneltian dilakukan. Didalamnya dikemukakan latar belakang masalah (permaslahan
problematik) yang bersumber dari telaah pustaka dan penelitian terdahulu (berupa
laporan penelitian, seminar, disertasi ilmiah, atau penelitian ilmiah), pernyataan
pemegang otoritas dan atau pengalaman pribadi. Perasaan intuitif kadang-kadang juga
dapat menjadi sumber masalah yang yang baik.

Pada paragraf ini perlu pula diuraikan sejauh mana masalah yang diteliti
memiliki kesahihan (validity) dan keterandalan (rability) sebagai hal yang pantas
diteliti. Kesahihan yang harus dipenuhi adalah apakah masalah diteliti itu benar-benar
menjadi “masalah”. Hal ini dapat diketahui dari telaah teoretik. Keterandalan dapat
diketahui dari kesesuaian telaah maupun penafsiran fakta. Sedapat mungkin data
faktual yang mendukung permaslahan yang akan diteliti disajikan.

Pengungkapan bagian inidapat didasarkan atas pertanyaan-pertanyaan berikut:

1) Apa yang telah diketahui, teoritis maupun faktual, dari masalah yang
diteliti ?
2) Adakah permasalahan disitu; apakah ada “keraguan” yang terdapat pada

permasalahan itu ?
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3) Bagian mana yang menarik dari masalah yang diteliti ?
4) Apakah mungkin secara teknis masalah itu diteliti ?
Penulisan latar belakang masalah dimulai dari skop yang lebih luas, dilanjutkan
keskop yang lebih sempit. Uraian latar belakang yang jelas akan mempermudah

menyusun rumusan maslah atau pertanyaan penelitian.

1.2. Rumusan dan Identifikasi Masalah

Rumusan masalah memuat rumusan masalah secara konkret terhadap masalah
yang ada, dalam bentuk pernyataan ataupun pertanyaan yang kebenarannya
dipertanyakan yang akan dicari jawabannya melalui penelitian yang akan dilakukan.
Rumusan masalah yang tajam, jelas dan cermat akan memberikan arah serta

mempermudah untuk melakukan penelitian.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian mengemukakan indikator-indikator yang hendak ditemukan
dalam penelitian, yang terutama berkaitan dengan variabel-variabel yang akan diteliti.
Rumusan masalah dan tujuan penelitian harus mempunyai benang merah yang jelas.
Tujuan Penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum berisi
gambaran yang ingin dicapai secara keseluruhan sedangkan tujuan Kkhusus

menggambarkan output yang ingin diperoleh dari penelitian secara rinci.

1.4. Manfaat Penelitian

Paragraf ini menjelaskan tentang manfaat penelitian yang akan dilakukan,
langsung maupun tidak langsung, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis hasil
penelitian. Manfaat penelitian dapat diuraikan kedalam 3 (tiga) hal:

a. Manfaat ilmiah berisi kegunaan hasil penelitian terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, khususnya keshatan dan lingkungan, baik dalam
bentuk pembenaran maupun penemuan hal baru.

b. Manfaat institusi memuat kegunaan penelitian terhadap instansi dimana
penelitian dilakukan atau institusi yang berkaitan dengan topik penelitian.

c. Manfaat praktis berisi kegunaan penelitian bagi peneliti sendiri.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Selama bab ini dijelaskan teori dasar (grand teori) yang relevan dengan
masalah yang diteliti. Tinjauan pustaka ini dapat pula berisi uraian tentang data
sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah atau hasil penelitian pihak lain yang dapat
dijadikan kerangka fikir kaidah-kaidah teoritis serta asumsi-asumsi yang
memungkinkan terjadinya penalaran untuk menjawab masalah yang diajukan peneliti.
Pada bab ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori atau data sekunder dalam
bentuk tabel sintersa untuk membahas permaslahan variabel yang akan diteliti yang
menjadi topik skripsi.

Fakta dan teori yang dijadikan acuan sedapat mungkin diambil dari sumber
utama (primer) atau karangan aslinya. Selain itu pemilihan sumber pustaka sebisa
mungkin berdasar pada kemutakhiran (aktual) sumber dari internet dapat digunakan
sepanjang penulis dan lembaga penerbitnya reliable dan dapat dipertanggungjawabkan.
Teori dan fakta yang ditemukan dalam sumber pustaka disusun secara sistematis, logis
dan kronologis, kemudian dianalisis dan dibandingkan (tabel sintesa) sehingga
akhirnya dapat diambil kesimpulan-kesimpulan secara teoritis yang kelak menjadi
kerangka fikir dalam menjawab pertanyaan penelitian. Semua sumber pustaka harus
dituliskan nama penulis dan tahun terbitnya. Cara pengutipan harus mengacu pada
aturan yang akan dijelaskan pada bagian yang lain. Bab ini ada tiga subbab yang
disajikan meliputi kajian pustaka, kerangka pikir dan hipotesis. Ketiga Subbab tersebut

dapat di uraikan penjelasannya sebagai berikut :

2.1. Kajian Pustaka

Melakukan kajian kepustakaan yang relavan dengan masalah penelitian.
Dalam bagian ini dilakukan kajian/diskusi mengenai konsep dan teori yang digunakan
berdasarkan literatur, terutama dari artikel-artikel yang diduplikasi dalam berbagali
jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi membangun konsep atau teori yang menjadi

dasar studi.

27



2.2. Kerangka Pikir

Kerangka pikir disajikan dalam bentuk uraian dan/atau bentuk bagan
berdasarkan kajian teori yang diarahkan pada rumusan hipotesis. Kerangka pikir
mengungkapkan fakta-fakta empiris untuk mendukung hipotesis yang dirumuskan.
Kerangka pikir bukan merupakan ringkasan latar belakang. Kerangka pikir harus
mampu menjelaskan argumentasi secara logis keterkaitan antar variabel yang akan
diteliti didasarkan pada teori-teori yang menjadi rujukan. Secara teoritis perlu adanya
penjelasan hubungan antara variabel terikat (independent) dan variabel bebas
(dependent). Kerangka berpikir berguna untuk mengintegrasikan teori-teori dan hasil
penelitian yang terpisah-pisah menjadi satu rangkaian utuh dengan menggunakan logika
deduktif yang mengarah pada penemuan jawaban sementara yang disebut hipotesis.
Kerangka pikir menjadi acuan dalam penyusunan hipotesis penelitian. Kerangka

berpikir disampaikan dalam bentuk uraian (naratif) dan gambar (bagan).

2.3. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan tentatif tentang hubungan antara beberapa
variabel. Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis lazim dituliskan dalam sub-bab
tersendiri. Dalam penelitian kualitatif, sub-bab ini (sub-bab hipotesis) tidak

diperlukan.

Untuk penelitian non experimental/observasional

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dideskripsikan secara lebih rinci dan runtut tentang jenis penelitian
dan sumber data, definisi operasional, lokasi dan waktu penelitian, populasi, sampel
dan teknik pengambilan sampel, alat bahan dan cara kerja, jenis dan sumber data,
teknik pengambilan, pengumpulan dan penyajian data, dan pengolahan dan teknik
analisis data.

3.1. Jenis Penelitian dan Sumber Data
Dijelaskan jenis penelitian dan desain yang dipakai, serta alasan mengapa

digunakan. Data penelitian mencakup data primer yang bersumber langsung dari sasaran
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(sampel) penelitian dan data sekunder yang bersumber dari pihak kedua (data yang
tersedia di tempat dimana penelitian dilaksanakan). Uraikan secara jelas data (baik data

primer maupun data sekunder) dan sumber data yang akan digali dalam penelitian.

3.2. Variabel dan Definisi Operasional

Sebelum menjelaskan definisi operasional variabel, peneliti harus terlebih
dahulu menjelaskan posisi masing-masing variabel penelitian. Variabel merupakan
konsep yang mempunyai variasi nilai-nilai, yaitu adanya variabel dependent dan
independent. Variable dependent atau bisa disebut variable terikat adalah variable yang
dipengaruhi atau disebabkan adanya variable independent. Sedangkan variable
independent adalah varibel yang mempengaruhi variable dependent.

Variabel-variabel dalam penelitian adalah :
a. Variable X (variable independent) adalah citra diri.
b. Variable Y (variable dependent) adalah self-esteem.

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap dalam
definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata dalam lingkup
obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel Bebas (independent variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang menyebabkan
timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah locus of control dan kepribadian.

b. Variabel Terikat (dependent variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel
bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja.

Definisi operasional variable penelitian merupakan penjelasan dari
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-

indikator yang membentuknya.

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian
Menguraikan tentang gambaran umum tempat penelitian dilakukan (Kota,
Daerah, Desa, Laboratorium, dan sebagainya). Selain itu, menguraikan waktu dan

lamanya penelitian yang dilakukan. Menurut Sugiyono (2018) tidak ada cara yang
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mudah untuk menentukan berapa lama penelitian dilaksanakan. Tetapi lamanya
penelitian akan tergantung pada keberadaan sumber data dan tujuan penelitian yakni
berkisar minimal 6 (enam) bulan mulai konsultasi judul dan proposal dengan penulisan
hasil laporan. Hal itu juga akan tergantung cakupan penelitian, dan bagaimana

penelitian mengatur waktu yang digunakan.

3.4. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi yang akan digunakan pada penelitian harus ditulis dengan jelas baik
jenis maupun besarnya. Populasi terbagi atas dua yaitu:
1. Populasi target (bila perlu)
2. Populasi sampel (bila perlu)
Jumlah sampel dan cara pengambila sampel. Serta cara perhitungan sampel

yang akan dipakai dalam penelitian harus dituliskan dengan jelas.

3.5. Alat, Bahan dan Cara kerja (bila perlu)

Bila penelitian yang dilakukan adalah penelitian non eksperimental
menggunakan alat dan bahan maka narasikan alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian. Penulisan tidak seperti penuntun praktikum dimana alat dan bahan tidak
disebutkan secara terpisah tetapi dimasukkan ke dalam cara atau prosedur kerja untuk

mencapai tujuan penelitian.

3.6. Teknik Pengambilan, Pengumpulan dan Penyajian Data

Bagian ini memuat tentang cara dan prosedur pengambilan dan pengumpulan
data primer dan sekunder. Uraikan secara jelas cara pengambilan dan pengumpulan
data seperti teknik observasi, wawancara, teknik angket, dan diskusi. Bagian ini juga
menguraikan cara penyajian data yang digunakan baik narasi, tabel, gambar dan lain-

lain.

3.7. Pengolahan dan Teknik Analisis Data
Dalam bagian ini diuraikan cara pengolahan data atau analisis data yang
digunakan secara ringkas padat dan jelas. Misalnya uji atau program yang digunakan,

bukan menggunakan penelitian analisis.
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Uraikan secara tegas tahapan pengolahan data, seperti tabulas i data, reduksi
data, verifikasi data dan editing data. Uraikan secara tegas teknik analisis data. Perlu
diingatkan bahwa penelitian tindakan lebih bersifat kualitatif. Oleh karena itu,

sebaiknya menggunakan pendekatan kualitatif dalam analisis data hasil penelitian.

Untuk penelitian experimental

BAB IlII
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dideskripsikan secara lebih rinci dan runtut tentang jenis penelitian,

lokasi dan waktu penelitian, materi penelitian, metode penelitian, dan analisis data

3.1. Jenis Penelitian
Dijelaskan jenis penelitian dan desain yang dipakai, serta alasan mengapa

dipakai.

3.2. Lokasi dan waktu Penelitian

Menguraikan tentang gambaran umum tempat penelitian dilakukan (Kota,
Daerah, Desa, Laboratorium dan sebagainya). Selain itu, perlu menguraikan waktu dan
lamanya penelitian yang dilakukan. Menurut Sugiyono (2018) tidak ada cara yang
mudah untuk menentukan berapa lama penelitian dilaksanakan. Tetapi lamanya
penelitian akan tergantung pada keberadaan sumber data dan tujuan penelitian yakni
berkisar minimal 6 bulan mulai konsultasi judul dan proposal dengan penulisan hasil
laporan. Hal itu juga akan tergantung cakupan penelitian, dan bagaimana penelitian

mengatur waktu yang digunakan.

3.3. Materi Penelitian

Materi penelitian yang dimaksud dalam hal ini adalah termasuk penjelasan
bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian. Bahan penelitian dijelaskan spesifikasi
bahan atau materi penelitian yaitu termasuk populasi, asal sampel, cara persiapan
sampel, umur sampel (kalau ada), sifat fisik dan bahan kimia yang dipakai (merk

dagang). Alat yang digunakan juga dijelaskan spesifikasinya secara lengkap, sehingga
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dapat diketahui validitas penelitian berdasarkan alat ukurnya. Selain itu agar penelitian
tidak mengalami kesalahan

3.4. Metode Penelitian
Pada metode penelitian ini diuraikan rancangan penelitian, prosedur penelitian
dan paramater yang diamati. Ketiganya di jelaskan satu persatu dengan rinci dan jelas.
3.4.1. Rancangan penelitian
Rancangan penelitian memaparkan hubungan antar variabel yang akan
diteliti. Rancangan penelitian digunakan untuk menunjukkan jenis penelitian,
terutama untuk penelitian eksperimental. Dalam penelitian eksperimental,
rancangan penelitian yang dipilih adalah yang paling memungkinkan peneliti
untuk mengendalikan variabel-variabel lain yang diduga ikut berpengaruh

terhadap variabel terikat.

3.4.2. Prosedur penelitian
Prosedur penelitian disajikan lengkap dan terperinci tentang langkah-
langkah yang dilakukan pada pelaksanaan penelitian serta dapat digambarkan

dalam bentuk diagram alur penelitian.

3.4.3. Parameter yang diamati
Pada bagian parameter yang diamati perlu dijelaskan secara rinci paramater-
paramater yang diamati. Paramater yang diamati di urutkan satu persatu dan
dijelaskan masing-masing secara detail cara mendapatkannya baik berupa

rumus-rumus maupun hanya di narasikan saja.

3.5 Analisis Data

Pada analisis data disampaikan teknik analisis yang digunakan untuk mengolah
data yang telah dikumpulkan. Teknik analisis data ini berhubungan erat dengan
rancangan penelitian dan hipotesis yang diajukan. Pada bagian ini rumus-rumus
perhitungan ataupun rumus-rumus statistik yang digunakan untuk uji persyaratan
analisis dan menguji hipotesis atau menganalisis data harus dituliskan (bisa ditempatkan

dalam lampiran).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan. Dalam praktiknya, bab
hasil dan pembahasan dapat disajikan dalam beberapa Sub-Bab sesuai kebutuhan.
Dalam penyajian hasil dan pembahasan di buat menyatu, uraiannya dapat didahului
dengan gambaran tentang lokasi/setting/objek penelitian yang relavan dengan
permasalahan penelitian kemudian menyajikan hasil penelitian lalu di bahas hasil yang
didapatkan.

Pada bab ini menyajikan gambaran umum lokasi penelitian, Kkarakteristik
responden dan seterusnya disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan. Bagian
ini memuat hasil penelitian yang relevan dengan tujuan dan atau hipotesisnya.
Penyajian hasil penelitian memuat deskripsi sistematik tentang data dan temuan yang
diperoleh. Deskripsi hasil penelitian dapat berupa tabel, grafik, gambar atau narasi
yang disertai analisis statistik, tergantung jenis penelitian yang digunakan. Tabel,
grafik, dan gambar yang disajikan pada hasil, harus dijelaskan dengan narasi
secara singkat, dengan mengambil data yang sangat signifikan (tidak secara detail).

Pembahasan memuat kesimpulan jawaban pertanyaan penelitian/rumusan
masalah, menafsirkan temuan-temuan yang telah disajikan dalam bagian hasil,
mengintegrasikan hasil dan temuan pada ilmu atau teori yang telah ada, memodifikasi
teori yang ada atau menyusun teori baru dan menjelaskan implikasi hasil penelitian.
Pada bagian ini juga temuan penelitian dipadukan dengan hasil penelitian sebelumnya,

serta bagaimana kaitannya dengan penelitian tersebut.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyatakan pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti berkaitan

dengan skripsi berupa kesimpulan dan saran.
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5.1. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan kristalisasi hasil analisis dan interprestasi, cara
penulisan/pembahasan dirumuskan dalam bentuk pernyataan secara ketat dan padat,
sehingga tidak menimbulkan penafsiran lain. Dalam bab ini tidak lagi terdapat
pernyataan penjelasan dari setiap simpulan. Setiap bagian dari kesimpulan hanya
mengandung satu makna dan tidak ada lagi kalimat ketrangan/penjelasan. Informasi
yang disampaikan dalam kesimpulan bisa berupa pendapat baru, koreksi atas pendapat
lama, pengukuahan pendapat lama, atau menumbangkan pendapat lama yang

merupakan jawaban dari rumusan masalah atau tujuan penelitian.

5.2. Saran

Sub-bab ini menyatakan saran teoritis tentang apa yang perlu diteliti lebih lanjut
untuk pengembangan ilmu pengetahuan dari bidang ilmu yang dikaji, serta saran
praktis yang terkait dengan pernyataan penerepan ilmu pengetahuan terkait.

Saran merupakan kelanjutan dari kesimpulan, berupa anjuran, yang dapat
menyangkut aspek operasional, kebijakan, maupun konseptual. Saran hendaknya
bersifat kongkrit, realistik, bernilai praktis dan terarah. Sekurang-kurangnya penulis
memberikan saran bagi peneliti selanjutnya sebagai hasil pemikiran penelitian yang
dilakukan.

4.2.3. Bagian Akhir
DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka merupakan daftar referensi dan bibiografi. Sebagai daftar
referensi, daftar pustaka memuat informasi detail dari seluruh referensi atau sumber
bacaan yang digunakan atau dikutip dalam penulisan skripsi. Sebagai biografi daftar
pustaka juga dibuat sebagai daftar bacaan yang relevan dengan tulisan tetapi tidak
dikutip didalam teks. Ini untuk menunjukkan bahwa penulis telah membaca lebih
banyak dari apa yang telah dikutip. Daftar pustaka bertujuan untuk memudahkan
pembaca menemukan sumber yang digunakan dalam suatu penulisan. Dalam penulisan
skripsi, mahasiswa diwajibkan menggunakan minimal lima jurnal penelitian dan

referensi yang digunakan paling lama 10 tahun terakhir.
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Terdapat berbagai model penulisan daftar putaka, namun cara penulisan daftar

pustaka yang digunakan oleh bagian kesehatan lingkungan merujuk pada sistem

Harvard. Semua referensi yang digunakan dalam penulisan didaftar sesuai urutan

abjad nama belakang penulis.

Cara dan susunan penulisan daftar pustaka, yaitu:

- Daftar Pustaka dibuat pada halaman baru

- Semua referensi dituliskan dalam bentuk justified (rata kiri rata kanan) tidak
ada baris

- Daftar referensi diurut berdasarkan abjad huruf pertama dan kedua

- Antara satu refensi dengan referensi yang lain diberi jarak spasi 1.5

- Setiap referensi yang panjangnya sampai dua baris barjarak 1 spasi antara baris

pertama dan baris kedua

1. Buku

Pola dasar penulisan referensi berjenis buku adalah
Nama Belakang Pengarang, Inisial. ahun terbit. Judul buku (Edisi jika edisinya

lebih dari satu). Tempat diterbitkan. Penerbit.

Catatan :

Nama belakang penulis tanpa gelar ditulis dengan huruf awal Kkapital
diikuti oleh koma

Inisial nama depan dan tengah: singkatan nama, ditulis dengan huruf kapital
diikuti titik setelah setiap inisial dan titik setelah titik pada terakhir

Tahun: Tahun penerbitan diikuti titik

Judul: Judul lengkap buku dalam huruf Italic dengan huruf kapital huruf
awal kata pertama. Diikuti oleh titik kecuali terdapat sub judul

Edisi: Nomor edisi ditulis hanya bila buku yang digunakan bukan edisi
pertama dengan menggunakan angkatan diikuti titik.

Tempat Penerbitan: Kota atau negara dimana buku diterbitkan diikuti oleh titik
dua

Penerbit: Perusahaan penerbit diikuti titik

Bila dalam teks kutipan terdapat tiga atau empat penulis dan nama

penulis pertama dituliskan diikuti “dkk” atau et al namun semua nama penulis

harus dituliskan pada daftar pustaka. Bila lebih dari empat penulis, barulah nama
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penulis pertama dituliskan dengan diikuti “dkk™ (referensi dalam bahasa
Indonesia) atau et al (referensi berbahasa asing). Contoh :

1.1. Oleh satu penulis
Notoatmojo, S. 1993. Metode penelitian kesehatan. Jakarta. Rineka Cipta

1.2. Oleh dua, tiga atau empat penulis
Untuk buku dengan dua, tiga, atau empat penulis, nama dituliskan dalam
urutan seperti urutan yang ada di dalam dokumen/buku. Gunakan tanda “&”,
dan bukan “dan” atau “and” untuk menghubungkan dua nama terakhir.
Nasution, R. & Barisi. 1975. Metode statistika. Jakarta. PT. Gramedia.

Besanko, D., Dranove, D., Shanley, M. & Schaefer, S. 2003. Economic of strategy.
3 Ed. New York. J. Willey.

1.3 Lebih dari empat penulis
Bila terdapat lebih dari empat penulis, maka hanya penulis pertama yang
dicantumkan, diikuti oleh “dkk” atau “et al.”.

Grace, B. et al. 1998. A history of he world. Princenton. NJ. Princenton
University Press.

1.4 Buku yang diedit
Untuk sumber rujukan dari sumber buku yang diedit, maka setelah inisial,
lalu diikuti oleh “ed” untuk buku asing atau “editor” didalam kurung untuk buku
Indonesia.
Keene, E. ed. 1988. Natural change. Cambridge: University of Cambridge Pres.
Rakhmat, M.F (editor). 1998. Catatan Kang Jalal: Visi media, politik, dan
pendidikan. Jakarta. Rosda Offset.
1.5 Buku terjemahan/saduran

Karyadi dan Suwarni, S (penyadur). 1978. Marketing management. Surakarta.
Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret.
1.6 Penulis dengan lebih dari satu karya dalam tahun yang sama

Bila terdapat beberapa karya oleh seorang penulis dalam tahun yang sama
yang digunakan dalam teks, maka mereka dibedakan dengan menambahkan
huruf kecil setelah tahun dimana urutannya sesuai dengan urutan pengutipan
dalam teks.

Soros, G. 1966a. The road to serfdom. Chicago. University of Chicago Press.
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Soros, G. 1966ab. Beyond the road to serfdom. Chicago. Univesity of Chocago

Press.

Hal ini juga berlaku jika terdapat beberapa penulis dengan nama
belakang yang sama. Sebagai alaternatif, inisial dituliskan juga dalam
pengutipan.

1.7 Buku elektronik (E-books)
Penulis. Tahun. Judul buku. [tipe media]. Tempat Penerbitan. Penerbit
Alamat wesite/URL secara detail, digaris bawahi [tanggal akses].

Fishman, R. 2005. The rise and fall of suburbi. [e-book]. Chester. Castle
Press http://www.libweb.anglia.ac.uk/E-books [diakses 5 juni 2006].

Employment law and practice. 2005. [CD-ROM]. London. gee
http://www.libweb.anglia.ac.uk/E-books [diakses 5 juli 2006].

2. Artikel Jurnal
Pola dasar penulisan referensi berjenis artikel Jurnal adalah :
Nama belakang pengarang. Inisial Tahun Publikasi. Judul artikel menggunakan
tanda kutip tunggal. Nama jurnal menggunakan format italic. Nomor volume
(ditulis vol.): Nomor halaman.
Catatan :
- Nama belakang penulis tanpa gelar ditulis dengan huruf awal Kkapital
diikuti oleh koma
- Inisial nama depan dan tengah : singkatan nama ditukis dengan huruf
kapital diikuti titk setelah setiap inisial dan titik setelah titik pada inisial
terakhir
- Tahun: Tahun penerbit diikuti titik
- Judul: Judul lengkap artikel tidak dalam huruf Italic dengan huruf kapital
pada huruf awal kata pertama. Diikuti oleh titik kecuali terdapat sub judul
- Sub judul: Diikuti titik dua setelah judul, tanpa huruf kapital kecuali kata
yang diharuskan untuk ditulis dalam huruf kapital. Diikuti oleh titik
- Judul Jurnal: Judul lengkap jurnal, dalam huruf miring, dengan huruf
kapital pada huruf pertama setiap kata kecuali kata penghubung, diikuti oleh
titik
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- Nomor Volume:

- Nomor issu: didalam kurung, diikuti koma

- Halaman diikuti titik, lalu halaman pertama dan halaman akhir artikel
tersebut dihubungkan tanda “-*. Diikuti titik.

Perry, C. 2001. What health care assistants know about clean hands. Nursing Times, 97
(22): 63-67.

Amgam, H. 2006. ISO 14001 adoption by local authotities. Media Kesehatan
Masyarakat Indonesia, 1 (22): 273-283.

Birbeck, D & Drummond, M. 2006, ‘Very young children’s body image: bodies and
minds under construction’, International Education Journal, vol. 7, no.4, dilihat
12 Desember 2006, <http://iej.com>
3. Artikel Surat Kabar
Penulis, Inisial. Tahun. Judul artike. Nama koran, tanggal dan bulan diikuti
halaman.
Contoh :

Bidiono, B., 2008. Hati-hati konsumsi suplemen antioksidan. Tribun Timur, 7 Feb.
Hal.4.

4. Artikel jurnal dari sumber elektronik

Penulis, Inisial. tahun. Judul artikel. Judul jurnal, [tipe media] Nomor Volume
(nomor issu/bagian), halaman jika ada. Alamat website/URL secara detail, digaris
bawahi [tanggal akses]

Beaver, M. 2000. Errant green house could still be facing demolition. Building
Design, [Online] 24(2). http://www/infotrac.london.galegroup.com /itweb/sbu uk
[diakses 15 Agustus 2007].

5. Abstrak jurnal dari database

Bila rujukan bersumber dari sebuah databes dimana kita tidak dapat mengakses
artikel lengkapnya, maka penulisannya sebagai berikut:

Penulis, inisial., tahun. judul artikel. judul jurnal [tipe media] Nomor volume
(nomor issu/bagian), halaman jika ada. Detail mengenai abstrak diikuti tanda titik.

Alamat website/URL secara detail, digaris bawahi [tanggal akses]
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contoh

Boughton, JM. 2002. The bretton woods proposal: an indepth look. Politikal science
Quarterly, [Online] 42(6). Abstrak from Blackweel Science Synergy databes.
http://www.pol.upenn/articles [diakses 10 Januari 2008].

6. Internet

Kemampuan teknologi khususnya teknologi infomasi berkembang begitu pesat
menyebabkan perang dengan mudah mengakses informasi melaui internet.
Kemudian ini tidak bisa disalahgunakan untuk memperoleh informasi tanpa
memperhatikan otoritas keilmuan dan kepakaran orang atau lembaga penyedia
informasi tersebut. Acuan berupa hasil penelitian, pangkalan data (data base) dan
perangkat lunak (software) untuk analisis data tersedia dalam situs web dengan alamat

warning wera wanua (world wide web, WWW) tertentu. Bukan http://google.com,

http://yahoo.com dan lain-lain, sebab situs-situs sejenis ini hanya berfungsi sebagai

mesin pencari (search engine).

Nama pengarang atau editor atau penyusun Tahun , Judul Artikel (ltalic), Nama
lamam yang memuat, Tanggal akses, Alamat web.
Contoh :

DesJardins, M. 1998,. How to succeed in postgraduate study. Applied Ecology
Research  Group, University of Canberra, diakses 26 April 2001,
<http://aerg.canberra.edu.au/jardins/t.htm>.

Penulisan alamat elektronik tersebut diperolen saat mengunduh (men-
download) judul tersebut harus dicatat dengan baik sebab setelah disimpan pada media
penyimpan (flash disk/hard disk) maka alamat tersebut tidak nampak dilayar monitor

lagi.

7. Korespondensi melalui email atau bahan diskusi

Bila ingin menggunakan rujukan dari korespondensi pribadi melalui email atau
diskusi milis, yang harus diperhatikan betul adalah ijin untuk menggunakan rujukan
tersebut.
Contoh :
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Penulis. Tahun. Judul surat atau postingan. [tipe media]. Nama penerima. Alamat
korespondensi. Tanggal pengiriman. termasuk waktu pengiriman. Alamat URL.
[tanggal diakses].

jones@jones.com. 2005. Mobile phone deveploments. [E-mail]. Email kepada
R.G.Schmit (r.g.schmit@syy.ac.uk). Dikirim Senin 7 Juni 2005, 08. 15
http://gog.defer.com/2004 07 01 defer_archive.html. [diakses 7 Juli 2005].

8. Skripsi, Tesis dan Disertasi

Penulis. Tahun. Judul skripsi. Jenis tulisan (Skripsi, Tesis atau Disertasi). Nama
program pendidikan. Nama perguruan tinggi. Tempat.
Contoh:

Amgam, H. 2000. Hubungan sanitasi lingkungan dan hygiene perorangan dengan
kejadian penyakit kecacingan pada anak sekolah di kecamatan Ujung tanah Kota
Makassar. Skripsi sarjana. Fakultas Kesehatan Masyarakat. Universitas
Hasanuddin, Makassar.

Maraga, MA. 1995. Transport of dissolved volatile on yield and morphology of
Amaranthus cruentus and Amarantus hypochondriatus. M.S. Tesis. Univ. of
Arkansas, Fayeffeville.

9. Prosiding konferensi ilmiah

Onaga, K. 1983. Development and environmental protection in coastal zones. Proc. Of
the Okinawa conference on the importance of bypassed area in asian economic
development Tokyo: Nasional institute for research advancement, p.80-108.

Caviness, CE. & Collins, FC. 1985. Double cropping. P.1032-1038. In R. Shibles (ed).
World soybean research Ill. Proc. World Soybean Res. Conf. 3, Ames, IA.
12-27 Aug. 1984. Westview Press, Boulder, CO.

Harris, HC. Cooper, PIM., & Pala, M. 1991. Soil and crop management for improved
water use efficiency in rainfed areas. Proc. Int. Workshop, Ankara, Turkey. 15-
19 May 19809.

10. Buku Tahunan (year book)
Buros, OK. (ed). 1953. The forth mental measurenment year-book. Highland Park. N.J:
Gryphon Press.

Hanna, PR. 1953. The Community School and Larger Geographic Areas. The
Community School, The fifty-second year book, National society for the study of
education. Chicago: Press, 1953, p.2-37.
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Botts, RR. & Otte, RC. 1959. Insurance againts Losses on farms, Land, the 1958 year
book of agriculture. Washington, DC: U.S Dept. Of Agrikulture, 1958, p.230-
239.

11. Peraturan Pemerintah dan Undang-undang

UU No 23 Tahun 1997. Tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. Jakarta:
Kementerian Lingkungan Hidup.

12. Publikasi resmi dari suatu institute
BPS. 2002. Statistik Indonesia 2000. Jakarta: Badan Pusat Statistik

Badan Pusat Statistik. 2002. Sulawesi Barat Dalam Angka 2019. Mamuju: Badan Pusat
Statistik Provinsi Sulawesi Barat

Badan POM. 2005. National profile on the infrastructure management of chemicals
in Indonesia. Jakarta: Kelompok Kerja Profile Nasional

Badan POM., 1990b. Indonesian national forestry action plan. Ministry of Agriculture
& FAO.

13. DVD atau Video
Penulis Inisial. Tahun publikasi. Judul Lengkap DVD atau Video [midea].
Tempat Publikasi: Penerbit

Warner B. 2005. Great films from the 80s: a selection of clips from warner
Brothers top films from the 1980s. [DVD]. New York: Warner Brothers.

Dream Land Home Video. 2006. The privileged planet: the search for the purpose of
the universe. [VCD]. Indonesia. PT. Magixtama Etika.

Jika daftar pustaka berisi beberapa tulisan dari penulis yang sama, maka
tulisan kedua dan seterusnya tidak perlu disebutkan nama penulisnya, tetapi cukup
dengan memberi garis saja.

Ishikawa, S. 1967. Economic development in asian perspective. Tokyo:
Kynokuniya Book Store.

--------- . 1972. A note on choice of technology in china. Jour. Dev. Stud. Vol.9,
October 1972, pp. 161-186.
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LAMPIRAN

Berisi lampiran data atau hal lainnya yang relavan dengan penelitian, yang
dianggap penting untuk disertakan namun tidak perlu disajikan dalam teks/tulisan,
misalnya lampiran angket/kuesioner dan pedoman wawancara, foto dokumentasi

kegiatan yang terkait penelitian, data dasar, hasil olahan data, peta lokasi dan lain-lain.

RIWAYAT HIDUP

Berisi data diri yang dijabarkan dalam bentuk paragraf yang disertai foto
penulis di sebelah Kkiri paragraf. Data diri berupa nama penulis, nomor induk
mahasiswa, tempat tanggal lahir, riwayat keluarga, riwayat pendidikan, prestasi dan

lain-lain yang menyangkut data diri. (contoh terlampir)
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DAFTAR PUSTAKA

Anglia Ruskin University. 2007. Harvard system of referencing guide. [online].
http;/Linbweb.anglia.ac.uk/referencing/harvard.htm.[diakses 10 Januari 2008]

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. 1975. Pedoman umum ejaan Bahasa
Indonesia yang disempurnakan. Jakarta: Balai Pustaka

Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada. 2014. Panduan Akademik. Program
Studi S1. llmu dan Industri Peternaka Kurikulum 2011. Y ogyakarta. Indonesia.

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sulawesi Barat. 2020. Pedoman
Penulisan Skripsi. Majene. Indonesia.

Fakultas Kesehatan Masyarakat Bagian Kesehatan Lingkungan Universitas
Hasanuddin. 2012. Panduan Penulisan Skripsi. Makassar. Indonesia

Institut Pertanian Bogor. 2001. Pedoman penulisan dan penyajian karya ilmiah. Bogor:
Pustaka IPB.

Kementerian Pendidikan Nasional. 2010. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 17, Tahun 2010 Tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi

Keputusan Rektor Universitas Sulawesi Barat Nomor B/2/UN55/HK.01/2019 Tentang
Peraturan Akademik Universitas Sulawesi Barat.

Penulisan  Daftar Pustaka Berdasarkan Harvard Format APA  Style,
http://starbpkp.unsoed.ac.id/uploads/files/format%20daftar%20pustaka.pdf
(diakses 12 April 2016)

Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin. 2005. Pedoman penulisan tesis dan
disertasi. Edisi 4. Makassar

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta

Sugiono. 2018. Metode Penelitian Kualitatif. Alfabeta.

Soelistyo, H. 2011. Plagiarisme: Pelanggaran hak Cipta dan Etika. Penerbit Kanisius

Universitas Tadulako. 2010. Panduan Penyusunan dan Penulisan Tesis. Palu. Indonesia
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Lampiran 1. Contoh Lembar Konsultasi Proposal Penelitian

LEMBAR KONSULTASI PROPOSAL PENELITIAN FAKULTAS
PETERNAKAN DAN PERIKANAN"

Nama

NIM

Program Studi
Judul

Pembimbing |
Pembimbing 11

NAMA/PARAF
NO | TANGGAL MATERI YANG DIKONSULTASIKAN PEMBIMBING

« Lembar ini di gunakan untuk Konsultasi dengan pembimbing
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Lampiran 2. Lembar Konsultasi Hasil Penelitian

LEMBAR KONSULTASI HASIL PENELITIAN
FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN

Nama
NIM
Program Studi
Judul
Pembimbing |
Pembimbing 11
NAMA/PARAF
NO | TANGGAL MATERI YANG DIKONSULTASIKAN PEMBIMBING

e Lembar ini di gunakan untuk Konsultasi dengan pembimbing
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Lampiran 3. Contoh Format batas penulisan

4cm

4 cm

— > Awal paragraf
Indent 1 cm (5 ketukan)

3cm
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Lampiran 4. Contoh Format Sampul luar usulan penelitian

(Dicetak dengan tinta warna diatas kertas karton warna biru toska)

USULAN PENELITIAN

(Font Time New Roman ukuran 14)

PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG JERAMI BAWANG
MERAH (Allium ascalonicum) TERHADAP PERFORMA
AYAM RAS PETELUR FASE GROWER

(Font Time New Roman ukuran 16, Spasi 1)

(ukuran 4x5) (dicetak berwarna)
Diajukan oleh :

NURMUTMAINNAH
G 0113010
(Font Time New Roman ukuran 12)

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS SULAWESI BARAT
2020

(Font Time New Roman Ukuran-16)
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Lampiran 5. Contoh Format Sampul dalam usulan penelitian

(Dicetak dengan tinta warna diatas kertas kuarto warna putih)

USULAN PENELITIAN

(Font Time New Roman ukuran 14)

PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG JERAMI BAWANG
MERAH (Allium ascalonicum) TERHADAP PERFORMA
AYAM RAS PETELUR FASE GROWER

(Font Time New Roman ukuran 16, Spasi 1)

(ukuran 4 x 5) (dicetak berwarna)
Diajukan oleh :

NURMUTMAINNAH
G 0113010
(Font Time New Roman ukuran 12)

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS SULAWESI BARAT
2020

(Font Time New Roman Ukuran-16)

49




Lampiran 6. Contoh halaman pengesahan usulan penelitian
(keseluruh diketik dengan Font Times New Roman ukuran 12)

HALAMAN PENGESAHAN

USULAN PENELITIAN
MAHASISWA FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS SULAWESI BARAT
PROGRAM STUDI PETERNAKAN/PERIKANAN

Diajukan oleh :
Nama Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa

Alamat

Dibimbing Oleh

Pembimbing Utama
Pembimbing Anggota

JUDUL :
Majene, .....cccceeeverernenn.
Telah diperiksa dan disetujui :
Pembimbing Utama Tanggal :
Pembimbing Anggota Tanggal :
Mengetahui

Ketua Program Studi Peternakan/Perikanan
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Lampiran 7. Contoh Format Sampul Luar Skripsi

(Dicetak dengan tinta warna diatas kertas karton warna biru toska)

PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG JERAMI BAWANG
MERAH (Allium ascalonicum) TERHADAP PERFORMA
AYAM RAS PETELUR FASE GROWER

(Font Times New Roman ukuran 16, Spasi 1)

SKRIPSI

(Font Times New Roman ukuran 14)

(ukuran 4x5) (dicetak berwarna)

oleh :

NURMUTMAINNAH
G 0113010
(Font Times New Roman ukuran 12)

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS SULAWESI BARAT
2020

(Font Times New Roman Ukuran-16)
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Lampiran 8. Contoh Format Halaman Judul (Sampul Dalam Skripsi)

(Dicetak dengan tinta warna diatas kertas kuarto warna putih)

PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG JERAMI BAWANG
MERAH (Allium ascalonicum) TERHADAP PERFORMA
AYAM RAS PETELUR FASE GROWER

(Font Times New Roman ukuran 16, Spasi 1)
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ABSTRAK

Nama mahasiswa (NIM). Judul penelitian. Dibimbing oleh (nama pembimbing 1)
sebagai pembimbing utama dan (nama pembimbing I1) sebagai pembimbing anggota

NURMUTMAINNAH (G01 13 010) Pengaruh Pemberian Tepung Jerami Bawang
Merah (Allium ascolonicum) Terhadap Performa Ayam Ras Petelur pada Fase
Grower. Dibimbing oleh DEKA ULI FAHRODI sebagai Pembimbing Utama dan
MARSUDI sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung jerami
bawang merah terhadap performa ayam ras petelur fase grower. Metode dalam
penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 6
ulangan dan hasil penelitian diolah menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian tepung jerami bawang merah berpengaruh nyata terhadap performa
ayam ras petelur fase grower. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan
bahwa pemberian tepung jerami bawang merah berpengaruh terhadap konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan dan konversi pakan ayam ras petelur fase grower.

Kata kunci : Ayam Ras Petelur Fase Grower, dan Performa
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ABSTRACT

NURMUTMAINNAH (GO01 13 010) The effect of onion straw (Allium ascolonicum)
toward performance of grower phase layers. Supervised by DEKA ULI FAHRODI
as supervisor and MARSUDI as the co- supervisor

The airn of this research is to know the effect of onion straw to ward layers
performance On grower phase. Method used. In this research was complete random
plan with 4 acts and 6 repetition, them the result was analized by using spss. The result
of this research shows the feeding of onion straw effect on layers performance on
grower phase based on above result it can be concluded that the feeding of onion straw
effect toward ransum consumption, of wight in crease, and food conversion of grower
phase layer.

Keywords : grower phase layers, performance
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Lampiran 18. Contoh Tabel

Tabel 1. Nilai rata-rata konversi pakan ayam ras petelur

Perlakuan Konversi Pakan (gr/ekor/hari)
PO 1,53
P1 1,75
P2 1,65
P3 1,69

SUMDEBL o

Tabel 2. Rata-rata konsumsi pakan dan air anak kambing PE lepas sapih

Perlakuan
Parameter
T1 T2 T3 T4 T5
Konsumsi
Pakan 1,96 2,53 1,96 1,65 1,40
(kg/ekor/hari)
Konsumsi air
minum 0,39 0,40 0,41 0,39 0,42
(kg/ekor/hari)
SUMDEE & e,
Tabel 3. Rata-rata konsumsi pakan selama perlakuan (gram)
Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 71,00 70,00 71,00 68,22
2 71,23 67,75 70,11 69,00
3 72,83 69,90 72,00 70,11
SUMDBEN & e
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Tebel 4. Hubungan kondisi kepadatan kandang dengan kejadian penyakit pada
ternak ayam di Kelurahan Mapilli Kecamatan Mapilli

Kejadian Penyakit

_ Tidak Total Uji
Kepadatan Kandang Menderita ) o
Menderita Statistik
f % f % f %
Memenuhi Syarat 53 96,4 2 3,6 55 100
P =0.0001
Tidak memenuhi Syarat 15 517 14 48,3 29 100
Total 68 81,0 16 19,0 84 100

SUMDBEE & e
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